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ABSTRAK 

 

Wakid Nur Salim, Supervisi Klinis Sebagai Upaya Penjaminan dan 

Pengendalian Mutu Pendidikan di SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim. 

Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah ketertarikan peneliti pada 

upaya strategis dan sistematis di SMA Sains Al-Qur’an dalam menjamin 

mutu pendidikan yaitu dengan supervisi klinis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan supervisi klinis sebagai upaya 

penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan, mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan supervisi, dan hasil supervisi 

klinis sebagai upaya penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan di 

SMA Sains Al-Qur’an 

 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) 

dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di SMA Sains Al-Qur’an. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, angket 

dan dokumentasi. Analisis data dilaksanakan dengan mengumpulkan 

seluruh data, mereduksi data dan penarikan kesimpulan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, supervisor dan guru mata pelajaran 

Kimia, Bahasa Inggris dan Pendidikan Kewarganegaraan SMA Sains Al-

Qur’an. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) SMA Saisns Al-

Qur’an menggunakan Sistem Penjaminan Mutu Internal – Sekolah dan 

Madrasah yang memposisikan supervisi klinis sebagai strategi 

pelaksanaan  pemenuhan mutu pendidikan 2) Faktor yang mendukung 

adalah kompetensi supervisor dan komitmen serta kemauan guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan 3) Hasil penilaian kinerja guru 

NH pra siklus sebesar 77, setelah siklus 1 hasil penilaian meningkat 

menjadi 83,7, setalah siklus 2 hasil penilaian meningkat mejadi 89.5. Hasil 

penilain kinerja guru IS pra siklus sebesar 77, setelah siklus 1 hasil 

penilaian meningkat menjadi 84,8, setelah siklus 2 hasil penilaian 

meningkat mejadi 89,7. Hasil penilaian kinerja guru LAF pra siklus 

sebesar 68, setelah siklus 1 hasil penilaian meningkat menjadi 79, dan 

setelah siklus 2 hasil penilaian meningkat menjadi 85,5. 

 

Kata kunci: Penjaminan dan Pengendalian Mutu, Supervisi Klinis dan 

SMA Sains Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan ruh dari segala unsur kehidupan manusia. 

Dalam hukum kausalitas, pendidikan dapat diposisikan sebagai sebab dengan 

hasil yang bermacam-macam. Pendidikan dapat mempengaruhi aspek lain 

dalam kehidupan manusia, antara lain berpengaruh pada unsur politik, 

ekonomi, kesehatan, sosial, dan kesejahteraan. Penyakit kronis dapat ditangani 

oleh seorang dokter yang terdidik dan terlatih melalui proses pendidikan. 

Masyarakat yang sejahtera dipengaruhi oleh kualitas pendidikan. Dengan kata 

lain, pendidikan merupakan kunci untuk membangun sebuah peradaban. 

Apabila terjadi ketidakstabilan pada salah satu unsur kehidupan, maka 

penyebab utamanya adalah pendidikan. 

Sejalan dengan hal tersebut maka kualitas pendidikan menjadi hal 

yang sangat penting. Pendidikan yang bermutu tentunya akan berdampak pada 

kualitas hidup yang bermutu. Upaya peningkatan mutu pendidikan harus terus 

dilaksanakan mengingat capaian hasil pendidikan di Indonesia belum dapat 

dikatakan baik. Hasil studi menunjukan bahwa kemampuan literasi 

(membaca), numerisasi (matematika) dan sains peserta didik di Indonesia 

dinilai masih rendah. 

Pada tahun 2016 pemerintah menyelenggarakan Asesmen Kompetensi 

Siswa Indonesia (AKSI) yang bertujuan untuk memetakan dan memantau 

mutu pendidikan secara nasional dan bersifat “longitudinal” pada satuan 
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pendidikan SD/MI, SMP/ MTs, SMA/MA, dan SMK. Riset ini dilakukan 

diseluruh provinsi di Indonesia dengan sampel kelas IV, VIII dan XI disetiap 

jenjang pendidikan, khusus untuk SD/MI sampelnya mencapai 48.682 siswa. 

Dalam AKSI, siswa diminta mengerjakan soal membaca, matematika, dan 

sains. Untuk mengukur kemampuan membaca, siswa mesti menjawab soal 

sastra dan non-sastra. Sementara untuk matematika, siswa menjawab soal 

terkait bilangan, geometri dan pengukuran, serta data dan statistika. Berbeda 

lagi dengan sains yang mengukur kemampuan anak lewat soal ilmu biologi, 

ilmu bumi, dan fisika. 

Data hasil riset menunjukkan bahwa hanya 1,01 persen siswa yang 

memiliki kemampuan sains yang “baik”. 25,38 persen diataranya memiliki 

kemampuan sains yang cukup, sedangkan 73,81 persen dinyatakan kurang. 

Dua aspek lain yakni matematika dan membaca masing-masing hanya 2,29 

persen dan 6,06 persen siswa yang dinyatakan memiliki kemampuan baik.
2
 

Fakta ini menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam hal konseptual atau 

menalar masih sangat rendah. Siswa kita terbiasa pasif mendengarkan 

ceramah guru dan belajar dengan cara menghafal.  

Kewajiban mencerdaskan generasi bangsa bukan merupakan tugas 

pemerintah saja, namun lebih luas yakni tanggung jawab setiap satuan 

pendidikan untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu bagi setiap 

siswa yang bersekolah di satuan pendidikan. Satuan pendidikan harus 

menyelenggarakan sistem pendidikan yang prima dengan standar minimal 

                                                           
2
 Pusat Penilaian Pendidikan. 2016. Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI). 

(Jakarta : Badan Pusat Penelitian dan Pengembangan) 

https://puspendik.kemdikbud.go.id/seminar/upload/Hasil%20Seminar%20Puspendik%202016/Rahma%20Zulaiha-INAP%20SD%202016.pdf
https://puspendik.kemdikbud.go.id/seminar/upload/Hasil%20Seminar%20Puspendik%202016/Rahma%20Zulaiha-INAP%20SD%202016.pdf


3 
 

sebagaimana tertuang dalam PP No.13 tahun 2015 sebagai perubahan kedua 

dari PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Pada 

pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan adalah 

kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.3 Sejalan dengan hal tersebut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan penjaminan mutu pendidikan di 

satuan pendidikan dasar dan menengah. Tujuan penjaminan mutu pendidikan 

dasar dan menengah adalah untuk memastikan penyelenggaraan pendidikan 

dasar dan menengah oleh satuan pendidikan di Indonesia berjalan sesuai 

dengan Standar Nasional Pendidikan.
4
 Diluar hal tersebut sekolah 

diperbolehkan menaikan kapasistasnya dengan berinovasi untuk menciptakan 

satu sistem pendidikan yang unggul. Dengan harapan dapat mencetak 

kompetensi lulusan yang unggul pula. Jika setiap satuan pendidikan berhasil 

menyelenggarkan sistem pendidikan yang bermutu bagi siswa maka semua 

siswa Indonesia akan tumbuh dan berkkembang dengan baik. 

Sejalan dengan hal tersebut, SMA Sains Al-Qur’an sebagai salah satu 

satuan pendidikan swasta di D.I. Yogyakarta memiliki tanggung jawab yang 

sama dengan satuan pendidikan lain. SMA Sains Al-Qur’an merupakan 

lembaga pendidikan yang menggunakan sistem boarding (pesantren), dimana 

sekolah ini mengusung pembelajaran yang mengintegrasikan antara keilmuan 

umum dan keilmuan islam dengan nuansa modern tetapi tidak meninggalkan 

                                                           
3
 Peraturan Pemerintah No.13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

(Jakarta : 2015) hal.3 
4
 Pedoman Umum Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah. 2016. 

(Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI) 
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tradisi pesantren. Pada tahun ajaran 2019/2020 sekolah ini bertanggungjawab 

mendidik 375 siswa.  

Berdasarkan evaluasi hasil UNBK Tahun 2018/2019 capain kognitif 

SMA Sains Al-Qur’an tidaklah buruk namun belum bisa dikategorikan baik. 

SMA Sains Al-Qur’an berada pada peringkat 89 dari 199 jurusan IPS 

SMA/MA se-DIY dengan rata-rata nilai 56,50. Sedangka untuk jurusan 

MIPA, sekolah ini berada pada urutan 93 dari 173 SMA/MA se-DIY dengan 

rata-rata nilai 57,61. Jika dilihat secara keseluruhan maka nilai  rata-rata UN 

lulusan SMA Sains Al-Qur’an adalah 57,50 dimana angka ini lebih tinggi 

daripada rata-rata keseluruhan DIY yakni 55,50.
5
 Nilai capaian UN siswa 

tersebut menunjukan bahwa keterserapan materi pembelajaran Bahasa Inggris, 

Matematika, Bahasa Indonesia dan Mata Pelajaran Peminatan (Sosiologi, 

Ekonomi, Geografi, Kimia, Fisika dan Biologi) dari guru oleh  peserta didik 

masih kurang. Tentunya hal ini juga menjadi indikator bahwa mutu 

pendidikan di SMA Sains Al-Qur’an dalam aspek pembelajaran belum 

terjamin dengan baik. Faktor penyebab nilai tersebut belum maksimal adalah 

karena proses belajar mengajar belum maksimal.  

Produk dari pelaksanaan pendidikan yang paling utama adalah untuk 

meningkatkan prestasi siswa. Peran guru dalam hal ini sangatlah sentra. Hattie 

sebagaimana dikutip oleh Bambang Sumintono melakukan studi ekstensif 

tentang prestasi siswa, menemukan bahwa guru adalah kontributor utama 

untuk siswa menjadi sukses, khususnya ketika guru mampu memberikan 

                                                           
5
 Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga D.I.Yogyakarta. Daftar Peringkat SMA/MA 

DIY 2018/2019. 
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kualitas yang baik dalam hal pengelolaan kurikulum, metode pembelajaran 

dan penilaian pembelajaran di kelas.
6
 

Dalam hal ini peran kepala sekolah sangat penting. Permendikbud 

Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah, pasal 

15 menyebutkan Beban kerja Kepala Sekolah sepenuhnya untuk 

melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan,dan 

supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan.
7
 Sekolah yang kurang 

memperhatikan kegiatan supervisi akan menjadikan gurunya bekerja 

berdasarkan apa yang baik menurut guru tersebut, tidak ada kontrol untuk 

memperbaiki kekeliruan. Dalam kondisi tersebut maka Kepala Sekolah tidak 

tahu apa yang terjadi dalam kelas, dan guru juga tidak tahu cara memperbaiki 

kekeliruan sehingga pembelajaran mengalir tanpa pengendalian yang jelas dan 

tanpa jaminan kualitas. Namun disatu sisi kepala sekolah mendapat hambatan 

yakni muncul perspektif bahwa guru merasa terpantau dan tidak nyaman saat 

disupervisi oleh kepala sekolah. Kemudian perspektif bahwa supervisi yang 

dilakukan kepala sekolah hanya melihat ada atau tidak adanya suatu berkas, 

dilakukan atau tidak dilakukannya suatu hal oleh guru. Supervisi hanya 

bersifat checking  semata dan membuat guru tidak mendapat feedback atau 

bantuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Terdapat beberapa jenis supervisi dalam dunia pendidikan yakni 

supervisi akademik, supervisi manajerial dan supervisi klinis. Dari ketiga 

jenis/model supervisi tersebut, supervisi klinis adalah metode terbaru dan 

                                                           
6
 Bambang Sumintono, “Sekolah Unggul : Pendekatan Pengembangan Kapasitas 

Sekolah”, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol.2 No.1, April 2013: hal.3. 
7
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.6 Tahun 2018 (Pasal 15) 
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dirasa paling cocok untuk menangani permasalahan diatas. Supervisi klinis 

berkenaan dengan perbaikan kegiatan belajar mengajar melalui observasi 

langsung kepala sekolah terhadap tindakan guru dan peserta didik dalam 

lingkungan belajar. Kelebihan supervisi klinis ini adalah supervisor tidak 

hanya memberikan pengawasan, tetapi mengajak guru untuk berdiskusi. Dari 

hasil diskusi tersebut supervisor mengajak guru membuat kesepakatan tentang 

cara yang akan dicoba, kapan akan dicoba, dan kapan mereka akan bertemu 

kembali membicarakan hasil percobaannya.
8
 Sehingga kepala sekolah tetap 

dapat melaksanakan tugas pengawasam, pengendalian serta penjaminan mutu, 

sekaligus membantu guru berinovasi dan memecahkan masalah pembelajaran.  

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana supervisi klinis yang dilakukan sebagai upaya pengendalian dan 

penjaminan mutu pendidikan yang ada di SMA Sains Al-Qur’an khususnya 

dalam aspek mutu pembelajaran.  Adapun dalam prakiknya pastilah ada faktor 

penghambat dan pendukung pelaksanaan supervisi klinis oleh kepala sekolah 

dan juga hasil yang didapat setelah pelaksanaan supervisi klinis tersebut. Oleh 

karena itu penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya menelisik lebih 

dalam bagaimana supervisi klinis klinis mampu menjadi bagian dari upaya 

pengendalian dan penjaminan mutu pendidikan dilakukan.   

                                                           
8
 Jumarudin, “Peningkatan Kinerja Guru dalam Menerapkan Manajemen Pembelajaran 

Melalui Supervisi Klinis”, Elementary School, Vol.4 No.2 Juli 2017, hal.183 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti perlu merumuskan 

beberapa pokok penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 

upaya pengendalian dan penjaminan mutu pendidikan di SMA Sains Al-

Qur’an?  

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan supervisi klinis 

yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai upaya pengendalian dan 

penjaminan mutu pendidikan di SMA Sains Al-Qur’an? 

3. Bagaimana hasil supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah 

sebagai upaya pengendalian dan penjaminan mutu pendidikan di SMA 

Sains Al-Qur’an? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai supervisi klinis yang 

dilakukan oleh kepala sekolah sebagai upaya pengendalian dan 

penjaminan mutu pendidikan di SMA Sains Al-Qur’an.  

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan 

supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai upaya 

pengendalian dan penjaminan mutu pendidikan di SMA Sains Al-

Qur’an.  
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c. Untuk mengetahui hasil dari supervisi klinis yang dilakukan oleh 

kepala sekolah sebagai upaya pengendalian dan penjaminan mutu 

pendidikan di SMA Sains Al-Qur’an.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan manfaat keilmuan bidang 

manajemen, khususnya dalam pengendalian dan penjaminan mutu 

melalui supervisi klinis. 

2) Menjadi bahan referensi untuk peneliti lain dalam mengembangkan 

penelitian sebelumnya dalam hal pengendalian dan penjaminan 

mutu melalui supervisi klinis.  

b. Secara praktis 

1) Bagi penulis: Memberikan ilmu tersendiri bagi penulis mengenai 

pengendalian dan penjaminan mutu melalui supervisi klinis. 

2) Bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahrga: Sebagai bahan 

masukan dan dapat menjadi bahan peninjau ulang mengenai 

pengendalian dan penjaminan mutu yang sudah dilakukan. 

3) Bagi masyarakat umum: hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

menambah ilmu dan juga sebagai bahan rujukan mengenai 

pengendalian dan penjaminan mutu melalui supervisi klinis.  
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D. Kajian Peneliti Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu adalah kajian analisa dari uraian hasil 

penelitian orang lain yang sejalan dengan topik penelitian yang akan 

dilakukan, sehingga hasil penelitian orang lain tersebut dapat dikaitkan dengan 

penelitian yang akan dilakukan dan digunakan untuk mengetahui 

perkembangan dari topik yang sama.
9
 Berikut ini hasil kajian penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh peneliti antara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Jumarudin dengan judul 

“Peningkatan Kinerja Guru dalam Menerapkan Manajemen Pembelajaran 

Melalui Supervisi Klinis” menyatakan bahwa pelaksanaan supervisi klinis 

dapat meningkatkan kinerja guru dalam menerapkan manajemen pembelajaran 

pada SD Baturetno Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2016/2017. Aspek 

yang ditingkatkan pada penelitian ini adalah kemampuan guru dalam 

menyusun dokumen dan menerapkan manajemen pembelajaran secara 

individu, dan mengoreksi dokumen pembelajaran yang telah disusun. Pada 

tahal awal kemampuan 4 orang sample guru dalam menyusun, menerapkan 

dan mengevaluasi pembelajaran dalam kategori cukup dengan skor rata-rata 

65,6, setelah dilaksanakan 2 siklus supervisi klinis rata-rata skor menjadi 81,8. 

10
Penelitian ini berfokus pada peningkatan kompetensi guru khusus dalam hal 

penerapan manajemen pembelajaran. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

                                                           
 

9
 Tim Dosen MPI, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam, (Yogyakarta: Prodi MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014), hal. 14. 
10

 Jumarudin, “Peningkatan Kinerja....hal.197 
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yang akan dilakukan yang berfokus pada supervisi klinis sebagai penjaminan 

mutu pendidikan dalam aspek pembelajaran. 

Kedua, penelitian dengan judul ”Pelaksanaan Supervisi Klinis dalam 

Meningkatkan Mutu Kinerja Guru Di Sekolah Dasar”. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yandris Mena, Achmad Supriyanto, dan Burhhanudin ini 

menguraikan bagaimana supervisi klinis dilaksanakan di  SDIT Bumi Darun 

Najah Pasuruan. Penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan supervisi klinis 

di SDIT Bumi Darun Najah Pasuruan perlu benar-benar direview kembali. 

Secara teknis pelaksanaan supervisi klinis di SDIT Bumi Darun Najah 

meliputi tiga tahapan, yaitu tahap pertemuan awal, tahap observasi 

pembelajaran, dan tahap pertemuan balikan. Pelaksanaan supervisi klinis 

menuntut perubahan paradigma guru dan supervisor. Supervisi dilakukan 

bukan dalam kontek mencari kesalahan dan kelemahan guru yang di supervisi. 

Antara guru yang disupervisi dengan supervisor adalah mitra sejajar, bukan 

merupakan hubungan antara bawahan dan atasan dan atau hubungan antara 

guru dengan murid. Secara kemitraan, keduanya menganalisis proses 

pembelajaran yang telah dirancang dan disepakati, kemudian mencari 

alternatif pemecahan masalah yang ditemui dalam proses pembelajaran 

tersebut agar dapat meningkatkan kualitasnya.
11

 Penelitian ini hanya 

menjelaskan praktik pelaksanaan supervisi klinis di SDIT Bumi Darun Najah, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah penerapan supervisi klinis 

sebagai upaya pengendalian dan penjaminan mutu.  

                                                           
11

 Yandris Mena, dkk, “Pelaksanaan Supervisi Klinis dalam Meningkatan Mutu Kinerja 

Guru di Sekolah Dasar”, Junal Pendidikan, Vo.1 No.11 September 2016, hal. 2198 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Iryani dengan judul 

“Pengembangan Supervisi Klinis untuk Meningkatkan Ketrampilan Dasar 

Mengajar Guru” menunjukan bahwa berdasarkan studi awal pemahaman 

kepala sekolah terhadap supervisi klinis kurang baik, setelah penelitian 

berkembang menjadi sangat baik dan mampu melaksanakan supervisi klinis 

secara tepat, sehingga kesulitan dalam menggunakan keterampilan dasar 

mengajar dapat diperbaiki. Pengembangan supervisi klinis di SMP Negeri II 

Taman Sidoarjo telah berhasil memperbaiki keterampilan dasar mengajar guru 

yakni ketrampilan, bertanya dasar dan lanjut, membimbing diskusi, 

menggunakan variasi mengajar, menjelaskan, membuka dan menutup 

pelajaran, dan mengelola kelas.
12

 Penelitian ini berfokus pada peningkatan 

keterampilan dasar mengajar guru. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan yang berfokus pada supervisi klinis sebagai penjaminan 

mutu pendidikan dalam aspek pembelajaran 

Keempat, penelitian dengan judul ”Implementasi Supervisi Klinis 

dalam Rangka Meningkatkan Kemampuan Guru Mengelola Proses 

Pembelajaran pada Guru SD Se-Gugus VII Kecamatan Sawan” yang 

menunjukan bahwa penerapan supervisi klinis dapat meningkatkan 

kemampuan guru IPS SD Gugus VII Kecamatan Sawan dalam; 1) 

merencanakan proses pembelajaran, 2) melaksanakan proses pembelajaran, 3) 

melengkapi administrasi, dan 4) mengatasi kendala-kendala belajar yang 

                                                           
12

 Dwi Iriyani, “Pengembangan Supervisi Klinis untuk meningkatkan Keterampilan Dasar 

Mengajar Guru” Jurnal Didaktika, Vol.2 No.2 Maret 2008, hal. 284 
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dihadapi.
13

 Penelitian ini semata-mata hanya untuk meningkatkan 

keterampilan guru mengelola proses pembelajaran, sedagkan penelitian yang 

akan dilakukan adalah supervisi klinis sebagai upaya pengendalian dan 

penjaminan mutu pendidikan. Perbedaan lain adalah bahwa penelitian 

keempat ini dilaksanakan di Sekolah Dasar sedangkan penelitian ini dilakukan 

di Sekolah Menengah Atas. 

Kelima, penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kinerja Guru 

Melalui Supervisi Klinis di SMPN Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu 

Bara” oleh Yusni Siregar yang menyatakan bahwa Peningkatan kinerja guru 

IPA di SMP Negeri 10 Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu Bara 

mengerjakan penyusunan perangkat pembelajaran IPA, menyusun proses 

kegiatan pembelajaran IPA, dan merencanakan bentuk penilaian pembelajaran 

IPA meningkat dari siklus 1 ke siklus 2 pertemuan 2 yaitu: 52,87 menjadi 

100,00. Peningkatan nilai ratarata kinerja guru adalah: 100% - 52,87% = 

47,13%.
14

 Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan guru dalam 

meyusun perangkat pembelajaran, meyusun proses pembelajaran dan 

merencanakan bentuk pembelajaran. Jadi penelitian ini hanya mengukur 

kemampuan guru dalam aspek administrasi saja, sedangkan penelitian yang 

akan diteiti berfokus pada upaya pengendalian dan penjaminan mutu 

pendidikan.  

                                                           
13

 Luh Amani, “Implementasi Supervisi Klinis dalam Rangka Meningkatkan Kemampuan 

Guru Mengelola Proses Pembelajaran pada Guru SD Se-Gugus VII Kecamatan Sawan”, Jurnal 

Pendidikan Dasar, Vol.3 No.1 2013. Hal. 10 
14

 Yusni Siregar, “Upaya Meningkatka Kinerja Guru Melalaui Supervisi Klinis di SMPN 

Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu Bara”, Jurnal Univ Negeri Medan, Vol.1 No.1  2010, 

Hal. 9-10. 
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Keenam, penelitian yang berjudul ”Pengendalian dan Penjaminan 

Mutu Pengajaran Melalui Supervisi” yang dilakukan oleh Anggriati Ledu 

Ngaba, Anggit Ginanjar P, Erfy Melany Lalupanda, dan Sherly Istika Sari di 

dengan analisis Quality Control ditemukan bahwa guru di sekolah tersebut 

mengalami permasalahan dalam pengajaran, analisis Quality Assurance 

menghasilkan diagnosis penyebab permasalahan dalam pengajaran, analisis 

Quality Improvement menghasilkan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi dengan melakukan supervisi klinis. Hasil supervisi 

klinis menunjukkan adanya peningkatan mutu pengaran yang dilakukan guru 

pada siklus I dan II, analisis Capacity Building dilakukan untuk 

memaksimalkan keberhasilan supervisi klinis yang menghasilkan program 

tindak lanjut yang dapat dilakukan kepala sekolah sebagai pendamping 

supervisi klinis yaitu melakukan teknik supervisi kelompok.
15

Perbedaan  

penelitina ini dengan penenlitian yang akan dilakukan adalah prosedur kerja 

yang digunakan, penelitian ini menggunakan prosedur kerja perbaikan mutu 

sedangkan peneltiian yang akan dilakukan menggunakan prosedur penjaminan 

mutu internal satua pendidikan dan berupaya menetukan mutu baru yang lebih 

tinggi dari baseline, serta mengetahui hambatan selama pelaksanaan supervisi 

klinis.  

Ketujuh, penelitian dengan judul “Pelaksanaan Supervisi Klinis Dalam 

Rangka Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMP Al-Falah Deltasari 

Sidoarjo”  oleh Ayu Kusumaningrum Siregar yang menunjukan bahwa 

                                                           
15

 Anggriati Ledu Ngaba, dkk. “Pengendalian dan Penjaminan Mutu Pengajaran Melalui 

Supervisi Klinis”, Jurnal Satya Widya, Vol.33 No.1 Juni 2017. Hal.9 
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pelaksanaan supervisi klinis yang dilakukan mampu memberikan kontribusi 

positif bagi profesionalisme guru yang pada akhirnya mampu meningkatkan 

prestasi siswa SMP Al-Falah.
16

  Penelitian ini berfokus pada peningkatan 

prestasi siswa melalui supervisi klinis, berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan yakni berfokus pada pengendalian dan penjaminan mutu pendidikan 

melalui supervisi klinis. 

Kedepalan, penelitian dengan judul “Analisis Sistem Penjaminan Mutu 

Internal di SMA Islam  Swasta di Kota Mataram : Sebagai Dasar Untuk 

Peningkatan Mutu Peserta Didik” yang menunjukan bahwa tenaga pendidik dan 

kependidikan secara keseluruhan belum memahami secara menyeluruh tentang 

SPMI satuan pendidikan menengah. Selain itu, program program penjaminan 

mutu belum terorganisir dengan baik terkait dengan SPMI untuk bisa memenuhi 

standar pendidikan, kendala yang dihadapi untuk di SMA Islam swasta, semua 

warga sekolah belum memiliki pemahaman yang baik tentang SPMI dan tim 

penjamin mutu yang baik. Sehingga program-program sekolah tidak mengarah 

pada peningkatan mutu secara bertahap untuk mencapai dan melebihi standar 

nasional pendidikan. Kedua sekolah sampel perlu diberikan pemahaman dan 

pembimbingan terkait dengan tahapan peningkatan mutu sekolah sesuai dengan 

visi misi sekolah dan standar nasional pendidikan. Sebagai langkah awal SMA 

Islam swasta perlu membentuk SPMI yang sesuai persyaratan agar bisa 

                                                           
16

 Ayu Kusumaningrum Siregar. “Pelaksanaan Supervisi Klinis Dalam Rangka 

Meingkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo”, Jurnal Mahasiswa 

Unesa, Vol.4 No. 2 2016. Hal. 1 



15 
 

meningkatkan kualitas proses administrasi dan pembelajaran.17 Tujuan khusus 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman SPMI, Program-program 

sistem penjaminan mutu internal dan kendala-kendala yang dihadapi. Penelitian 

ini hanya memberikan gambaran sistem penjaminan mutu yang dilaksanakan 

pada satuan pendidikan yang dteliti berikut kendala yang diahadapi, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan adalah upaya penjaminan dan pengendalian mutu 

pendidikan melalaui supervisi klinis. 

Kesembilan, penelitian yang berjudul “Penjaminan Mutu Pendidikan 

Melalui Teknologi Informasi di Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar”  

menyatakan bahwa Institut Hindu Dharma Negeri (IHDN) Denpasar dalam 

menyelenggarakan pendidikan tinggi keagamaan Hindu telah memanfaatkan 

teknologi informasi untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas dan 

fungsi institusi secara profesional. Penggunaan teknologi informasi sangat 

membantu dalam menjamin mutu bahkan meningkatkan mutu setiap proses 

pendidikan yang berlangsung di IHDN Denpasar.
18

Penelitian ini menjelaskan 

solusi penjaminan mutu dengan teknologi informasi sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pengendalian dan penjaminan mutu menggunakan 

supervisi klinis.  

Terakhir,, penelitian yang dilakukan oleh Aris Sukarno, dan Yetty 

Sarjono dengan judul “Pengelolaan Supervisi Klinis (Studi Kasus Di Smk N 1 

Karangayar)” yang menyatakan  bahwa; 1) Perencanaan supervisi klinis 

                                                           
17

 D. Setiadi, dkk “Analisa Sistem Penjaminan Mutu Internal di SMA Islam Sasta di Kota 

Mataram : Sebagai Dasar Untuk Penignkatan Mutu Peserta Didik”,  Prosiding Seminar Nasional 

Pendidik dan Pengembang Pendidikan Indonesia, NTB : Oktober 2018 
18

 I Gusti Ngurah triyana, “Penjaminan Mutu Pendidikan Melalui Teknologi Informasi di 

Institut Hindu Dharma Negeri”, Jurnal Penjaminan Mutu, Vol.3 No.1 Februari 2017. Hal. 126 
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Kepala SMKN 1 Karanganyar sudah melibatkan guru SMKN 1 Karanganyar 

secara aktif dan terbuka, 2) Pelaksanaan supervisi klinis oleh Kepala SMKN 1 

Karanganyar dapat mengubah perilaku mengajar guru, 3) Tindak lanjut 

supervisi klinis oleh Kepala SMKN 1 Karanganyar berfokus pada peningkatan 

kompetensi profesional guru SMK N 1 Karanganyar berdasarkan temuan 

masalah yang dialami oleh guru.
19

Penelitian ini hanya memaparkan secara 

teknis bagaimana supervisi klinis dilaksanakan di SMKN 1 Karanganyar, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana supervisi klinis 

dilakukan sebagai upaya pengendalian dan penjaminan mutu pendidikan.  

Penelitian-penelitian serumpun di atas beberapa diantaranya 

membahas supervisi klinis untuk meningkat salah satu aspek kemampuan guru 

seperti, ketrampilan dasar mengajar, mengelola proses pembelajaran, kinerja 

guru dan kemampuan guru mengelola proses pembelajaran. Beberapa 

penelitian yang lain hanya menjelaskan supervisi dan manajemen mutu secara 

konseptual saja, yakni bagaimana seuatu hal tersebut diterapkan dilembaga. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian 

terdahulu. Penelitian ini berfokus pada penerapan supervisi klinis sebagai 

startegi untuk mengendalikan dan menjamin mutu pendidikan yang dilakukan 

oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

menggunakan langakh kerja Penjamaminan Mutu Internal Pendidikan Dasar 

dan Menengah. Penelitian ini juga berupaya menguraikan faktor kendala dan 

                                                           
19

 Aris Sukarno, dkk, “Pengelolaan Supervisi Klinis (Studi Kasus SMKN 1 

Karanganyar)”, Jurnal Varia Pendidikan, Vol.27 No.1 Juni 2015. Hal. 21-22 
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faktor pendukung pelaksanaan supervisi klinis yang dilakukan oleh satuan 

pendidikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulan sebagai berikut; 

1. Pelaksanaan supeervisi klinis di SMA Sains Al-Qur’an dilakukan dalam 

tiga tahap supervisi klinis, yakni pertemuan awal, oservasi kelas dan 

pertemuan balikan. Kegiatan supervisi klinis ini bertujuan untuk 

membantu guru mememcahkan masalah dan kendala belajar yang 

dihadapai dalam melaksakan pembelajaran, sehingga guru tidak dibiarkan 

bekerja sendiri dan tidak dibiarkan bekerja tanpa kontrol. SMA Sains Al-

Qur’an menggunakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dengan 

supervisi klinis diposisikan sebagai strategi pelaksanaan pemenuhan mutu. 

Terdapat empat standar yang dijadikan objek penjaminan mutu yakni 

standar isi, proses, pendidik dan penilaian. 

2. Faktor penghambat pelaksanaan supevisi adalah penentuan pelaksanaan 

jadwal supervisi dan kompleksitas masalah yang dihadapi guru. Sikap 

supervisor yang cenderung terlalu demokratis menyebabkan kurangnya 

ketegasan dalam pembuatan kebijakan, sehingga jadwal tidak segera 

tersusun. Kemudian, karakterisik peserta didik, mata pelajaran dan guru 

yang berbeda membuat best practice untuk kesuksesan suatu tindakan 

menjadi berbeda. 
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Sedangkan faktor pendukung pelaksanaan supervsi adalah kompetensi 

profesional yang dimiliki oleh supervisor beserta pengalaman-pengalaman 

melaksanakan supervisi. Komitmen dan kemauan guru untuk terus belajar 

memperbaiki drii dan memberikan yang terbaik juga menjadi faktor 

pendukung pelaksanaan supervisi. 

3. Hasil pelaksanaan supervisi klinis di SMA Sains Al-Qur’an terhadap 

empat standar pendidikan yakni standar isi, proses, pendidik dan penilaian 

menunjukan bahwa supervisi mampu meningkatkan mutu empat standar 

tersebut. Hasil penilaian kinerja guru NH pra siklus sebesar 77, setelah 

siklus 1 hasil penilaian meningkat menjadi 83,7, setalah siklus 2 hasil 

penilaian meningkat mejadi 89.5. Hasil penilain kinerja guru IS pra siklus 

sebesar 77, setelah siklus 1 hasil penilaian meningkat menjadi 84,8, 

setelah siklus 2 hasil penilaian emingkat mejadi 89,7. Hasil penilaian 

kinerja guru LAF pra siklus sebesar 68, setelah siklus 1 hasil penilaian 

meningkat menjadi 79, dan setelah siklus 2 hasil penilaina meningkat 

menjadi 85,5. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan hasil analisa penelitian diatas, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai refleksi dan perbaikan sebagai berikut; 

1. Bagi SMA Sains Al-Qur’an diharapkan untuk dapat menerapkan atau 

menjadikan pertimbnangan terhadap standar mutu baru yang telah 

diusulkan berdasarkan temuan dan hasil analisa di lapangan. 
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2. Bagi supervisor diharapkan untuk terus melakukan pengembangan 

terhadap pelaksanaan supervisi klinis agar dapat meningkatan efektifitas 

dan efisiensi pelaksanaan supervisi klinis lebih tinggi lagi. Mengingat 

masalah dilapangan terus berkembang maka teknik penyelesaian masalah 

juga harus dikembangkan. 

3. Bagi guru SMA Sains al-Qur’an diharapkan untuk terus meningkatkan 

kualitas dan profesionalisme sebagai tenaga pendidik agar visi dan misi 

sekolah dapat tercapai. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirabbil’aalamiin, segala syukur tercurahkan kepada 

Allah SWT, sang pemilik alam semesta beserta isinya yang telah 

mencurahkan rahmat, ilmu dan hidayahnya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Supervisi Klinis Sebagai Upaya 

Pengendalian dan Penjaminan Mutu Pendidikan di SMA Sains Al-Qur’an”.  

Segala upaya telah dilakukan untuk mengerjakan skripsi ini sehingga 

dapat terselesaikan seperti sekarang. Tetapi peneliti tidak memungkiri bahwa 

skripsi ini masih belum sempurna, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran demi perbaikan skripsi ini.  

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca sehingga dapat dijadikan bahan referensi untuk 

karya tulis yang akan datang 

  



116 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Amani, Luh, “Implementasi Supervisi Klinis dalam Rangka Meningkatkan 

Kemampuan Guru Mengelola Proses Pembelajaran pada Guru SD Se-

Gugus VII Kecamatan Sawan”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.3 No.1 

2013 

Arikunto, Suharaimi, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006) 

D. Setiadi, dkk “Analisa Sistem Penjaminan Mutu Internal di SMA Islam Sasta di 

Kota Mataram : Sebagai Dasar Untuk Penignkatan Mutu Peserta 

Didik”,  Prosiding Seminar Nasional Pendidik dan Pengembang 

Pendidikan Indonesia, NTB : Oktober 2018 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga D.I.Yogyakarta. Daftar Peringkat 

SMA/MA DIY 2018/2019. 

Ikhtisar Data Pendidikan dan Kebudayaan 2017/2018.(Jakarta : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Sekretariat Jendal Pusat Data dan Statisitik 

Pendidikan, 2017) 

Iriyani, Dwi, “Pengembangan Supervisi Klinis untuk meningkatkan Keterampilan 

Dasar Mengajar Guru” Jurnal Didaktika, Vol.2 No.2 Maret 2008 

J.R. Raco, Metode Penelitian Kuantitatif Jenis Karakteristik dan Keunggulannya, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2010) 

Jumarudin, “Peningkatan Kinerja Guru dalam Menerapkan Manajemen 

Pembelajaran Melalui Supervisi Klinis”, Elementary School, Vol.4 No.2 

Juli 2017 

Khoiri Ahmad, “Urgensi Penelitian Tindakan Kelas”, Jurnal Al-Qalam, Vol.16 

No.1 2015. 

Mas, Sitti Roskina, Pengelolaan Penjaminan Mutu Pendidikan, (Sleman, Zahir 

Publishing, 2017) 

Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013) 



117 
 

Muwahid, Shulhan, Supervisi Pendidikan (Teori dan Praktik dalam 

Mengembangkan SDM Guru), (Surabaya, Acima Publishing, 2012 

Ngaba, Anggriati Ledu, dkk. “Pengendalian dan Penjaminan Mutu Pengajaran 

Melalui Supervisi Klinis”, Jurnal Satya Widya, Vol.33 No.1 Juni 2017 

Noor, Juliansyah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012) 

Noor, Juliansyah, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya 

Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2011) 

Pedoman Umum Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah. 

2016. (Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI) 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.6 Tahun 2018 tentang 

Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah (Jakarta:2018) 

Peraturan Pemerintah No.13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

(Jakarta : 2015) 

Pidarta , Made, Supervisi Pendidikan Kontekstual, (Jakarta: Rineka Cipta: 2009) 

Pusat Penilaian Pendidikan. 2016. Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI). 

(Jakarta : Badan Pusat Penelitian dan Pengembangan) 

Sekaran, Uma, Metodologi Penelitian Untuk Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 

2007) 

Siregar, Ayu Kusumaningrum. “Pelaksanaan Supervisi Klinis Dalam Rangka 

Meingkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMP Al-Falah Deltasari 

Sidoarjo”, Jurnal Mahasiswa Unesa, Vol.4 No. 2 2016. Hal. 1 

Siregar, Yusni. “Upaya Meningkatka Kinerja Guru Melalaui Supervisi Klinis di 

SMPN Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu Bara”, Jurnal Univ 

Negeri Medan, Vol.1 No.1  2010 



118 
 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D),  (Bandung: Alfabeta, 2009) 

Suharyat, Yayat dan M. Idris, “Konsep dan Impelentasi Pengendalian Mutu 

Pendidikan” Prosiding Seminar Nasional HIDMAPI,Bogor :  2017 

Sukarno, Aris, dkk, “Pengelolaan Supervisi Klinis (Studi Kasus SMKN 1 

Karanganyar)”, Jurnal Varia Pendidikan, Vol.27 No.1 Juni 2015. 

Sumintono, Bambang, “Sekolah Unggul : Pendekatan Pengembangan Kapasitas 

Sekolah”, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol.2 No.1, April 2013 

Supriyanto, Eko, dkk.  Supervison: Bunga Rampai Supervisi Pendidikan From 

Control to Help. (Yogyakarta : Elex Media Koputindo, 2012). 

Tim Dosen MPI, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Prodi MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 

Triyana, I Gusti Ngurah, “Penjaminan Mutu Pendidikan Melalui Teknologi 

Informasi di Institut Hindu Dharma Negeri”, Jurnal Penjaminan Mutu, 

Vol.3 No.1 Februari 2017. 

Windayana, Husein, “Penelitian Tindakan Kelas”, Jurnal Pendidikan Dasar, 

Vol.4 No.1 Januari 2012 

Yandris Mena, dkk, “Pelaksanaan Supervisi Klinis dalam Meningkatan Mutu 

Kinerja Guru di Sekolah Dasar”, Junal Pendidikan, Vo.1 No.11 

September 2016. 

 

  


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI

	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GRAFIK
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Peneliti Terdahulu

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



